
BAB V 

KESIMPULAN 

 

Didalam studi hubungan internasional terdapat beberapa aktor didalamnya 

yang memiliki cakupan peran masing-masing. Salah satunya adalah organisasi 

internasional yang mana merupakan aktor non state. Walaupun mereka adalah 

aktor non state, tetapi mereka mampu bersaing bahkan dapat memiliki peran yang 

sejajar dengan para aktor state. Sehingga peran organisasi internasional di dalam 

studi  hubungan internasional merupakan hal yang layak untuk dibahas. 

Organisasi internasional tersebut juga dibagi didalam beberapa aspek konsentrasi 

salah satunya adalah aspek kesehatan. Organisasi internasional yang berfokus 

didalam aspek kesehatan adalah WHO (World Health Organization) atau disebut 

dengan Organisasi Kesehatan Dunia. Dissatu sisi lain terdapat organisasi 

internasional serupa tetapi memiliki cakupan yang lebih sempit yaitu hanya di 

negara berkembang saja yaitu UNDP (United Nations Development Programme) 

Skripsi ini mencoba untuk menjelaskan upaya-upaya yang dilakukan oleh UNDP 

terhadap keberadaan Ebola yang memiliki berbagai dampak di dalamnya. 

Keberadaan EVD memberikan dampak yang luas, tidak hanya dalam 

aspek kesehatan tetapi meluas hingga menjadi dampak dalam aspek sosial-

ekonomi serta keamanan pemerintah dan perpaduan sosial. Sehingga tercipta 

penghambat dalam proses pembangunan yang merupakan tujuan Millennium 

Development Goals. Hal tersebut menyebabkan UNDP turut serta menangani 



permasalah di negara berkembang tersebut yaitu Guinea, Liberia dan Sierra 

Leone. Karena krisis tersebut merupakan tanggung jawab dari UNDP yang 

merupakan organisasi berfokus di kawasan negara berkembang dan memiliki 

fokus terhadap program Millennium Development Goals. Alasan UNDP semakin 

diperkuat karena Affected Countries termasuk dalam kategori low human 

development berdasarkan HDI (Human Development Index). 

UNDP dalam menangani keberadaan EVD memiliki rekan yang juga 

mamiliki kesamaan visi dan misi yaitu seperti UNMEER (UN Mission for Ebola 

Emergency Response), The United Nations Development System, pemerintahan 

dari ketiga negara terparah tersebut, serta badan-badan yang berfokus pada aspek 

pembangunan lainnya. UNDP memiliki dua pendekatan utama untuk mendukung 

dan mencapai upaya yang mereka miliki yaitu menghentikan wabah EVD (Ebola 

Virus Disease) dan memastikan serta melakukan pemulihan berkelanjutan. Untuk 

mencapai kedua point tersebut UNDP memiliki beberapa strategi yang sudah di 

rencanakan sebagai perkembangan nasional dan rencana pemulihan untuk 

Affected Countries.  

Pertama, memperkuat kapasitas pemerintah untuk mengkoordinasi proses 

penanganan serta penggunaan waktu yang efektif untuk mendukung proses 

pembangunan. Kedua, memperkuat koordinasi dan pengiriman kebutuhan 

kesehatan serta standarisasi pelayanan kesehatan. Ketiga, meningkatkan 

pencegahan, kesiapan dan mekanisme dalam melakukan respon melalui 

keterlibatan masyarakat dengan berfokus kepada populasi yang rentan dan 

beresiko seperti wanita dan anak-anak. Salah satu contoh program yang dimiliki 



UNDP yang bertujuan untuk menangani EVD di Affected Countries adalah 

program “Stop and Treat”. Program ini bertujuan untuk meningkatkan upaya 

penanganan Ebola dan memiliki fokus di dua tema yaitu mobilisasi para 

komunitas dalam rangka melawan wabah ebola dan fokus yang kedua adalah 

memperkuat koordinasi dan pengiriman berbagai kebutuhan medis. Sebagaimana 

tindakan yang dilakukan oleh UNDP terhadap keberadaan EVD di Affected 

Countries apabila di korelasikan terhadap teori efektifitas peran organisasi 

internasional yang dikemukakan oleh Oran R.Young dan Marc Levy memiliki 

keselarasan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


